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Indonesia negara yang kaya dengan keanekaragaman budaya, bahasa, dan suku bangsa. Kekayaan 

ini sekaligus menjadi tantangan untuk merawat dan menjaga agar perbedaan yang ada tidak 

membuat bangsa terpecah belah. Apalagi ketika isu SARA kerap jadi “batu sandungan” dalam 

upaya menjaga persatuan dan kesatuan. Maka, MPR RI sejak tahun 2004 berupaya untuk menjaga 

nilai-nilai kebangsaan dan nasionalime dengan merancang program Sosialisasi Empat Pilar 

Kebangsaan yang kemudian berubah menjadi Sosialisasi Empat Pilar MP RI. Pelaksanaan 

Sosialisasi Empat Pilar Kebangsaan didasarkan pada Undang-undang Nomor 17 Tahun 2014, 

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2018 yang berisi 

Anggota DPR RI bertugas memasyarakatkan Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) dan Bhinneka Tunggal Ika. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman 

masyarakat tentang Empat Pilar sehingga akan terwujud masyarakat yang memahami nilai-nilai 

luhur bangsa, memahami aturan konstitusi, dapat menjaga keutuhan dan kedaulatan NKRI serta 

memahami arti kebhinnnekaan yang dapat menjadi kekuatan dan perekat dalam mempersatukan 

bangsa dan negara sebaga upaya mewujudkan cita-cita nasional. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi kegiatan Sosialisasi Empat Pilar MPR RI oleh Anggota DPR RI di Kecamatan 

Gunung Sindur Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan enam indikator dari teori William 

N Dunn, dan menggunakan metode penelitian Deskripstif dengan pendekatan Kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan Model Analisis dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan 

berdasarkan keenam indikator yaitu efektifitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan 

ketepatan kegiatan Sosialisasi Empat Pilar di dapil belum memberikan dampak signifikan terhadap 

pola pikir dan perilaku para peserta sebagai individu dan bagian dari masyarakat. Antara lain 

disebabkan program tidak dilakukan secara berkelanjutan atau tidak ada strategi khusus agar 

dampak program bisa bertahan dalam jangka panjang. Harus ada peninjauan kembali oleh MPR RI 

agar program Sosialisasi Empat Pilar bisa optimal di masyarakat dengan strategi program yang 

berkelanjutan. Selain itu, perlu perataan program agar semua warga negara bisa mendapatkan hak 

yang sama untuk mengikuti program Program Sosialisasi Empat Pilar di wilayahnya. 
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Indonesia is a rich country with a diversity of cultures, languages, and ethnic groups. This wealth 

is at once a challenge to care for and maintain that the differences do not make the nation divided. 

Especially when the issue of SARA is often a "stumbling block" in the effort to maintain unity and 

unity. Therefore, MPR RI since 2004 strives to maintain national and nationalily values by 

designing the Four Pillars of National Socialization program which then changed to Socialization 

of The Four Pillars of the Indonesian Mp. The implementation of The Socialization of The Four 

Pillars of Nationality is based on Law No. 17 of 2014, as amended last by Law No. 2 of 2018 

which contains members of the House of Representatives tasked with publicizing Pancasila, The 

Constitution of 1945, the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI) and Bhinneka 

Tunggal Ika. This activity aims to provide people's understanding of the Four Pillars so that there 

will be a society that understands the noble values of the nation, understands the rules of the 

constitution, can maintain the integrity and sovereignty of the NKRI and understand the meaning 

of disobedience that can be a force and adhesive in uniting the nation and the state in an effort to 

realize national ideals. The purpose of this research is to evaluate the socialization activities of the 

Four Pillars of mpr ri by members of the House of Representatives in Gunung Sindur Sub-District, 

Bogor Regency. The study used six indicators from William N Dunn's theory, and used descriptive 

research methods with a qualitative approach. Data collection is done by means of interviews, 

observations, and documentation. Analyze data using the Analysis Model from Miles and 

Huberman. The results of this study showed that based on six indicators namely effectiveness, 

efficiency, adequacy, alignment, responsiveness and accuracy of the activities of The Four Pillars 

Socialization in dapil has not had a significant impact on the mindset and behavior of the 

participants as individuals and part of society. This is partly because the program is not carried out 

on an ongoing basis or there is no specific strategy so that the impact of the program can last in the 

long term. There must be a review by MPR RI so that the Four Pillar Socialization program can be 

optimal in the community with a sustainable program strategy. In addition, it is necessary to level 

the program so that all citizens can get the same rights to participate in the Four Pillar 

Socialization Program in its territory. 
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